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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Perusahaan Sektor 

Teknologi yang Terdaftar di BEI periode 2019-2023, maka dihasilkan kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh Rasio Aktivitas, Perputaran Piutang, dan Struktur Modal 

secara simultan terhadap Kinerja Keuangan. Artinya ketika Rasio Aktivitas, 

Perputaran Piutang, dan Struktur Modal mengalami perubahan secara bersama-

sama, maka Kinerja Keuangan pun akan mengalami perubahan. 

2. Rasio Aktivitas tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Artinya Rasio 

Aktivitas tidak mempengaruhi Kinerja Keuangan pada Perusahaan Sektor 

Teknologi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. 

3. Perputaran Piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan. Artinya semakin tinggi Perputaran Piutang maka semakin tinggi 

pula Kinerja Keuangan pada Perusahaan Sektor Teknologi yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.  

4. Struktur Modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan. Artinya semakin tinggi Struktur Modal maka semakin rendah 

Kinerja Keuangan pada Perusahaan Sektor Teknologi yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2023. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian mengenai Pengaruh Aktivitas 

Perusahaan, Perputaran Piutang dan Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan 

pada Perusahaan Sektor Teknologi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2023, maka penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa rasio aktivitas tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Maka sebaiknya lebih memperhatikan dan mengoptimalkan 

rasio aktivitas yang dimiliki dan melakukan evaluasi rutin dengan 
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mengembangkan strategi yang dapat meningkatkan efisiensi operasional serta 

memaksimalkan penggunaan asset yang ada untuk mencapai hasil keuangan 

yang baik.  

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa perputaran piutang berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Maka sebaiknya diperlukan tata kelola sistem 

perputaran piutang yang lebih baik lagi agar dapat lebih meningkatkan tingkat 

kinerja keuangan perusahaan. 

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa struktur modal berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan. Maka sebaiknya mempertimbangkan penataan 

struktur modal secara efisien, terus memantau serta menyesuaikan struktur 

modalnya sesuai dengan kondisi pasar dan kebutuhan ekspansi untuk 

mempertahankan atau bahkan meningkatkan kinerja keuangan secara 

berkelanjutan. 

4. Hasil koefisien determinasi menunjukan bahwa memiliki pengaruh sebesar 

56.6% dan sebanyak 43.4% yang dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan 

demikian, peneliti selanjutnya dapat memperbaiki kekurangan yang terdapat 

pada penelitian ini, dengan cara memperhitungkan faktor lainnya yang dapat 

mempengaruhi tingkat kinerja keuangan, memperluas objek penelitian, serta 

menambah periode penelitian agar hasil penelitian yang diperoleh lebih baik. 

 

 

 

 

 

 


